APLIKASI RANGKAIAN PENGKONDISI SINYAL PIR
DETECTOR PADA MODUL OP-01

PIR atau Passive Infrared adalah merupakan sebuah sensor yang biasa digunakan
untuk mendeteksi keberadaan manusia. Aplikasi ini biasa digunakan untuk system alarm
pada rumah-rumah atau perkantoran. Proses kerja sensor ini dilakukan dengan
mendeteksi adanya radiasi panas tubuh manusia yang diubah menjadi perubahan
tegangan.

Namun perubahan tegangan pada PIR sangatlah kecil yaitu berkisar pada ordo 10
hingga 20 milivolt atau bahkan lebih kecil lagi. Hal ini sangat tergantung dari beberapa
factor yaitu, panas tubuh dari manusia yang dideteksi, jarak dengan sensor maupun suhu
lingkungan. Oleh karena itu diperlukan rangkaian penguat non inverting amplifier
terlebih dahulu seperti yang ada pada gambar 1.
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Gambar 1
Non Inverting Amplifier

Penguatan yang ada pada Non Inverting Amplifier yang ada pada gambar 1 ini
dapat ditentukan dengan rumus berikut:
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Pengguna dapat mengatur nilai Rf dan Ri dengan memutar variable resistor 1M
dan 10K yang ada pada Modul OP-01

Agar ayunan tegangan tersebut dapat diketahui oleh mikrokontroler ataupun
rangkaian-rangkaian digital lainnya, maka diperlukan sebuah comparator yang akan
mengubah ayunan tegangan tersebut menjadi kondisi logika O dan 1.

Ayunan tegangan ini tidak selalu terjadi pada nilai tegangan yang sama. Artinya
sebagai contoh untuk ayunan sebesar 0,2 volt dapat terjadi pada tegangan 3,8 volt ke 4
volt atau dapat juga pada 3 volt ke 3,2 volt dan lain-lain. Hal ini akan mempersulit bagian
comparator dalam menentukan tegangan pembanding.

Agar ayunan tegangan ini selalu pada posisi yang sama, maka level DC dari
sinyal ini dapat dihilangkan dengan menggunakan capacitor seperti yang terlihat pada
gambar 2. Capacitor akan membloking tegangan DC sehingga hanya ayunan tegangan
saja yang masuk ke input dari comparator.
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Gambar 2
Bagian Comparator

Untuk mengatur Modul OP-01 menjadi rangkaian Non Inverting Amplifier yang
diteruskan ke Comparator maka berikut gambar 3 menunjukkan penggunaan Op Amp 1
sebagai Non Inverting Amplifier dan Op Amp 2 sebagai Comparator.
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Gambar 3

Rangkaian PIR Detector

Dengan memasang JP10 pada Modul OP-01, anda dapat memantau perubahan
tegangan output comparator melalui 8 bit LED Indicator yang ada pada modul ini.
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Pengguna dapat menghubungkan keluaran dari comparator ini ke mikrokontroler atau
rangkaian-rangkaian digital lainnya. Aplikasi ini dapat didownload di www.delta-
electronic.com bagian application note.
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